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ABSTRAK

Gagal ginjal kronik (GGK) adalah kondisi medis yang mengakibatkan penurunan fungsi ginjal secara
progresif dan memerlukan terapi pengganti berupa hemodialisis. Salah satu dampak fisik yang
signifikan pada pasien hemodialisis adalah kelelahan ekstrem atau fatigue. Intervensi non-farmakologis
seperti latihan gerak sendi (Range of Motion/ROM) dapat membantu mengurangi tingkat kelelahan
pada pasien tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh latihan gerak sendi
terhadap tingkat kelelahan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Desain
penelitian menggunakan case report dengan pendekatan observasional. Penelitian dilakukan di Ruang
Hemodialisa RSUD Temanggung pada tanggal 28 April — 3 Mei 2025. Partisipan terdiri dari dua pasien
dengan diagnosis gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis rutin dan mengalami kelelahan. Data
dikumpulkan melalui kuesioner FACIT-Fatigue Scale sebelum dan sesudah intervensi latihan gerak
sendi. Intervensi diberikan dua kali dalam satu minggu dengan durasi 20 menit setiap sesi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perubahan tingkat kelelahan pada kedua partisipan setelah intervensi.
Responden 1 mengalami peningkatan skor dari 16 (fatigue berat) menjadi 27 (fatigue sedang),
sementara responden 2 meningkat dari 14 (fatigue berat) menjadi 15 (fatigue sedang). Temuan ini
menunjukkan bahwa latihan gerak sendi berpotensi menurunkan kelelahan pada pasien hemodialisis,
meskipun terdapat variasi respons pada setiap individu. Latihan gerak sendi efektif dalam mengurangi
tingkat kelelahan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Intervensi ini dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif non-farmakologis yang membantu meningkatkan kualitas hidup
pasien.

Kata kunci : gagal ginjal kronik, hemodialisis, kelelahan, latihan gerak sendi, ROM

ABSTRACT

Chronic kidney failure (CKF) is a medical condition that results in the progressive decline of kidney
function, requiring replacement therapy in the form of hemodialysis. One of the significant physical
impacts on hemodialysis patients is extreme fatigue. This study aims to identify the effect of ROM
exercises on the fatigue level of chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis. The study
design used a case report with an observational approach. The research was conducted in the
Hemodialysis Room of RSUD Temanggung from April 28 to May 3, 2025. Participants consisted of two
patients diagnosed with chronic kidney failure undergoing routine hemodialysis and experiencing
fatigue. Data were collected through the FACIT-Fatigue Scale questionnaire before and after the ROM
exercise intervention. The intervention was given twice a week with a duration of 20 minutes per
session.The study results showed changes in fatigue levels in both participants after the intervention.
Respondent 1 experienced an increase in the score from 16 (severe fatigue) to 27 (moderate fatigue),
while Respondent 2 increased from 14 (severe fatigue) to 15 (moderate fatigue). These findings indicate
that ROM exercises have the potential to reduce fatigue in hemodialysis patients, although individual
responses may vary..The study results showed changes in fatigue levels in both participants after the
intervention. Respondent 1 experienced an increase in the score from 16 (severe fatigue) to 27
(moderate fatigue), while Respondent 2 increased from 14 (severe fatigue) to 15 (moderate fatigue).
These findings indicate that ROM exercises have the potential to reduce fatigue in hemodialysis
patients, although individual responses may vary
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PENDAHULUAN

Gagal Ginjal Kronik (GGK) atau Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kondisi yang
ditandai oleh kerusakan pada struktur dan fungsi ginjal yang berlangsung secara progresif
Najib et al. (2024). Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan metabolisme tubuh, cairan serta
elektrolit yang menyebabkan uremia (penumpukan zat-zat yang tidak bisa dikeluarkan)
memerlukan penanganan yang kompleks (Hasanah et al. 2023). Seiring meningkatnya faktor
risiko seperti hipertensi dan diabetes melitus, angka kejadian GGK di seluruh dunia
menunjukkan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya (Kyneissia. 2021). Menurut Guo et
al, (2025) dalam studi Global Burden of Disease (GBD) 2021, prevalensi global CKD pada
tahun 2021 adalah sekitar 8.54% dari populasi dunia, sekitar 673.7 juta orang yang terkena
CKD. Berdasarkan survei kesehatan nasional, prevalensi CKD di Indonesia sekitar 0.38%
(Hidayangsih et al. 2023). Sementara di Indonesia terdapat 20.000 pasien yang menjalani terapi
hemodialisa (Sinta et al, 2023). Prevalensi GGK di Jawa Tengah mencapai 0,42% dan yang
melakukan hemodialisa sebanyak 16,15% dari jJumlah yang terdiagnosa (RISKESDAS. 2018).

Hemodialisa bukan terapi kuratif untuk penyakit ginjal, terapi ini disebut dengan pengganti
ginjal dimana peran ginjal dalam menyaring darah dilengkapi dengan peralatan canggih,
berbeda dengan kinerja ginjal yang sehat (Wahida et al. 2023). Terapi ini biasanya dilakukan
seminggu dua kali, dengan rentang waktu 3-6 jam per kunjungan (Rochmawati et al. 2022).
Efek samping dari hemodialisis diantaranya ekonomi, psikologis, sosial, dan fisik (Dewi et al.
2025). Salah satu dampak dari segi fisik yang sering dirasakan pasien yaitu kelelahan yang
ekstrem (fatigue). Fatigue merupakan efek samping yang umum dialami oleh pasien yang
menjalani hemodialisis (Nugrahandari et al. 2024). Dengan angka kejadian mencapai 60%
hingga 80% pada pasien (Bossola et al. 2023). Kondisi ini disebabkan salah satunya berbaring
cukup lama di tempat tidur sewaktu menjalani hemodialisa (Ramadhani et al. 2023). Latihan
gerak sendi merupakan latihan gerak yang bertujuan untuk mempertahankan atau
meningkatkan kemampuan pergerakan sendi, serta membantu memperbaiki massa dan tonus
otot (Rafiudin et al. 2024). Salah satu terapi non-farmakologis yang efektifuntuk mengurangi
fatigue pada pasien hemodialisa adalah latihan gerak sendir atau range of Motion (ROM) aktif
(Firmansyah et al. 2022). Terapi ROM ini diketahui mampu memperlancar peredaran darah,
meningkatkan fleksibelitas sendi dan mengurangi kelelahan fisik pada pasien (Damayanti &
Saelan, 2024)

Dari beberapa penelitian terkait efek dari pemberian intervensi latihan gerak sendi ini,
sehingga intervensi ini dilakukan sebagai Evidance-Based Nursing berupa gerak sendi untuk
menurunkan tingkat kelelah pada pasien yang menjalani hemodialisis. Oleh karena itu,
penelitian in berfokus pada efektivitas latihan ROM dalam menurunkan tingkat kelelahan pada
pasien hemodialisa sebagai intervensi non-farmakologis yang dapat diterapkan secara
berkelanjutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam peneltian intervensi adalah case report dengan
menggunakan metode observasi. Penelitian ini dilakukan di ruang Hemodialisa RSUD
Temanggung pada tanggal 28 April — 3 Mei 2025. Partisipan berjumlah dua pasien dengan
diagnosa gagal ginjal kronik. Kriteria pasien dalam kasus ini yaitu pasien gagal ginjal kronik,
sedang melakukan hemodialisa rutin dan pasien mengalami masalah keperawatan kelelahan
serta bersedia menjadi partisipan. Pengumpulan data menggunakan tiga metode yaitu
Pengkajian, Intervensi dan Dokumentasi. Langkah pertama yaitu pengkajian, bertujuan untuk
mengidentifikasi keluhan yang di alami oleh pasien dengan gagal ginjal kronik selama
menjalani hemodialisis rutin. Sebelum dilakukan intervensi, pasien diberikan lembar inform
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consent yang telah disiapkan oleh peneliti. Langkah kedua yaitu intervensi. Sebelum terapi
diberikan, pasien diminta untuk mengisi google from terkait kelelahan yaitu FACIT-fatigue
scale. Intervensi ini dilakukan saat hemodialisis berlangsung, berupa latihan peregangan sendi
untuk mengurangi tingkat kelelahan pasien. Setelah dilakukan intervensi, pasien diberikan
kesempatan untuk bertanya dan mempraktikan terapi tersebut. Setelah diberikan intervensi 2
kali pertemuan, kedua pasien diminta untuk mengisi kembali googleform terkait kelelahan
yaitu FACIT-fatigue scale untuk melakukan post test.

Menurut Malini et al. (2022), terapi latihan gerak sendi ini dilakukan dalam posisi semi-
Fowler, di mana pasien melakukan gerakan tersebut akan merasa lebih nyaman. Terapi ini
terbagi menjadi tiga tahapan, yang berfokus pada area kepala, ekstremitas atas, dan ekstremitas
bawah. Tahap pertama pada area kepala dengan menggerakan kepala ke kiri, ke kanan, ke
depan, serta melakukan rotasi kepala. Tahap kedua berfokus pada ekstremitas atas (tangan).
Meliputi, fleksi dan ektensi jari tangan, rotasi pergelangan tangan searah jarum jam dan
berlawanan arah jarum jam, fleksi dan ekstensi pergelangan tangan, fleksi dan ekstemsi siku,
serta rotasi bahu. Tahap terakhir yaitu ektremitas bawah (kaki) yaitu fleksi dan ekstensi jari
kaki, dorsifleksi dan plantarfleksi pergelangan kaki, rotasi pergelangan kaki, fleksi lutut dan
ekstensi lutut. Semua gerakan dilakukan sebanyak 8 kali pengulangan rentang waktu 15-20
menit.

Langkah ketiga atau akhir adalah dokumentasi dan evalusi, pada tahap ini mengevaluasi
ulang kelelahan yang dialami oleh responden 1 dan Responden 2, baik sebelum maupun
sesudah diberikan intervensi terapi latihan gerak sendi selama 2 kali pertemuan. Perubahan
tingkat kelelahan diukur menggunakan FACIT-fatigue scale dengan rentang nilai kuesioner
skala kelelahan 0-52. Dengan pembagian kategori kelelahan rentang skor <17 fatigue berat,
18-30 fatigue sedang, >31 fatigue ringan.

HASIL

Pasien responden 1 berusia 62 tahun melakukan terapi hemodialisa akibat penyakit
hipertensi. Responden 1 telah menjalani terapi hemodialisa sebanyak 12 bulan dengan rentang
waktu satu minggu 2 kali. Pasien datang d hari pasien masuk pada hari Senin, 28 april 2025
untuk menjalani hemodialisa rutin. Pada pengkajian awal, pasien mengatakan sering merasa
lelah dan lesu, terutama setelah melakukan proses hemodialisa. Kondisi ini terus berlanjut
meskipun pasien sudah beristirahat. Responden 2 berusia 29 tahun melakukan terapi
hemodialisa akibat mengkonsumsi energy drink. Responden 2 telah menjalani terapi
hemodialisa sebanyak 18 bulan, dengan frekuensi sama. Keluhan yang dirasakan responden 2
serupa, yaitu kelelahan yang dirasakan setelah sesi hemodialisa.

Setelah dilakukan terapi latihan gerak sendi selama 20 menit dan dilaksakanan dua kali
dalam satu minggu, hasil evalusi didapatkan perubahan pada tingkat kelelahan pasien yang
diukur menggunakan kuesioner FACIT-scale. Berdasarkan hasil pengukuran, pada
preintervensi, responden 1 memiliki skor 16 yang tergolong kelelahan berat, sedangkan pada
postintervensi meningkat menjadi 27 yang termsuk ke kategori sedang. Untuk pasien
responden 2, skor preintervensi yaitu 14 (berat) dan post intervensi adalah 15 (sedang).

Tabel 1. Skor Hasil FACIT-Scale (TNR 11)

Responden 1 Responden 2
Preintervention 16 (berat) 14 (berat)
Postintervention 27 (sedang) 15 (sedang)

Hasil menunjukkan bahwa pada responden 1 terjadi peningkatan skor kelelahan dari
ketegori berat menjadi sedang setelah dilakukan intervensi terapi gerak sendi. Sementara pada
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responden 2 meskipun terjadi peningkatan skor, kategori kelelahan tetap berada pada tingkat
berat. Hal ini mengindikasikan bahwa terapi latihan gerak sendi memiliki efektivitas yang
berbeda pada tiap individu, bergantung pada kondisi fisik dan respons terhadap intervensi.

PEMBAHASAN

Kelelahan (fatigue) merupakan salah satu keluhan yang paling umum yang dirasakan oleh
pasien yang menjalani terapi hemodialisa. Berdasarkan hasil dari kuesioner FACIT-scale pada
responden 1 dan responden 2, ditemukan bahwa kelelahan mereka termasuk tinggi sebelum
dilakukan intervensi latihan gerak sendi. Dalam kasus ini, kelehan muncul setelah menjalani
hemodialisa, hal ini sebabkan salah satunya dari riwayat lamanya menjalani hemodialisa
dengan rentang waktu 4-5 jam. Pernyataan ini berhubungan dengan Sutkowski et al. (2025)
menyatakan bahwa kelelahan kronis yang dialami oleh responden, termasuk kelelahan pasca
hemodialisa yang memburuk. Pernyataan ini sejalan dengan Andriawan et al. (2024)
menyatakan bahwa mayoritas responden memiliki fatigue sangat kelelahan dengan riwayat
lebih dari 13 bulan dan hasil penelitian menyebutkan terdapat hubungan antara faktor
kelelelahan dengan riwayat hemodialisa pada pasien CKD.

Hasil dari pengukuran tingkat kelelahan yang diberikan sebelum intervensi dengan hasil
pada responden 1 didapatkan skor 16 (berat) dan responden 2 didapatkan skor 14 (berat) dan
setelah diberikan intervensi tingkat kelelahan menurun menjadi 27 (sedang) dan 15 (sedang).
Salah satu bentuk intervensi nonfarmakologi yang dapat diterapkan adalah latihan fisik dengan
gerak sendi atau Range of Motions (ROM) aktif. Latihan gerak sendi aktif yaitu, suatu gerakan
yang dilakukan pada sendi dan dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bantuan (Frisca et
al. 2024). Bentuk dari gerakan ini terstruktur, dan dilakukan secara berulang. Sejalan dengan
Mulfiyanti & Sumarni. (2024), menyatakan bahwa latihan berulang-ulang dapat merangsang
yang meningkatkan aktivitas kimia, neuromascular, dan fleksibilitas otot sehingga pasien
mampu memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Menurut Prayoga et al. (2024) Latihan gerak
sendi mampu memperkuat otot dan merangsang unit motorik. Sejalan dengan Dyah Herawati
& Indriyati. (2023), Latihan gerak sendi berperan dalam menjaga dan meningkatkan fungsi
sendi yang menurun, melancarkan aliran darah, serta memperbaiki tonus otot akibat berbagai
kondisi penyakit, cedera, atau kurangnya aktifitas fisik dan kelelahan.

Untuk mencapai manfaat secara optimal, terapi latihan gerak sendi ini dilakukan dalam
posisi semi-Fowler yang memberikan kenyamanan bagi pasien pada saat melakukan
hemodialisa. Menurut Malini et al. (2022), Terapi ini terbagi menjadi tiga tahapan, yang
berfokus pada area kepala, ekstremitas atas, dan ekstremitas bawah. Tahap pertama pada area
kepala dengan menggerakan kepala ke kiri, ke kanan, ke depan, serta melakukan rotasi kepala.
Tahap kedua berfokus pada ekstremitas atas (tangan). Meliputi, fleksi dan ektensi jari tangan,
rotasi pergelangan tangan searah jarum jam dan berlawanan arah jarum jam, fleksi dan ekstensi
pergelangan tangan, fleksi dan ekstemsi siku, serta rotasi bahu. Tahap terakhir yaitu ektremitas
bawah (kaki) yaitu fleksi dan ekstensi jari kaki, dorsifleksi dan plantarfleksi pergelangan kaki,
rotasi pergelangan kaki, fleksi lutut dan ekstensi lutut.

Latihan ini tidak hanya menigkatkan fleksibilitas dan kenyamanan, tetapi juga terbukti
efektif dalam menurunkan tingkat kelelahan pada pasien hemodialisa. Sejalan dengan Hutagaol
& Aji. (2020) bahwa kelompok yang diberikan latihan gerak sendi yang diberikan selama 15-
20 menit mampu menurunkan kelelahan serta meningkatkan aliran darah pada otot dan
memperbesar luas permukaan kapiler sehingga meningkatkan perpindahan urea dan toksin dari
jaringan ke vaskuler kemudian dialirkan kedializer atau mesin hemodialisa. Pernyataan ini
sejalan dengan Sari et al. (2021), menemukan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi latihan gerak sendi. Penerepan intervensi gerakan sendi aktif ini dilakukan
selama satu minggu dengan frekuensi dua kali dan durasi 20 menit. Meskipun frekuensi ini
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lebih rendah dibandingkan beberapa studi terdahulu, hasil yang diperloh tetap menunjukkan
penuruanan skor kelelahan bersadarkan pengukuran menggunakan FACIT-scale. Sebagai
perbandingan, Salehi et al. (2020), menyatakan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara
rutin tiga kali dalam seminggu memberikan pengaruh postifi terhadap kondisi fungsional
pasien.

Meskipun penignkatakan skor FACIT-scale dalam penelitian ini tidak terlalu besar secara
angka, perubahan kategori kelelahan dari berat ke sedang tetap menunjukkan perbaikan klinis
yang bermakna, khususnya pada responden 1. Sementara, pada responden 2, terdapat
peningkatan skor meskipun belum berpindah kategori. Hal ini menigndikasikan bahwa
efektifitas terapi latihan gerak sendi bervariasi secara indivudu, kondisi fisik, psikologis, dan
reposns adaptif masing-masing pasien. Keberhasilan intervensi ini memerlukan kerjasama
yang baik antara dokter, perawat dan pasien sehingga bisa mengatasi masalah atau keluhan
yang dialami oleh pasien. Dengan demikian, latihan gerak sendi dapat menjadi sala satu
intervensi nonfarmakologis yang mudah dilakukan dan berpotensi meningkatkan kualitas
hidup pasien hemodialisa, khususnya dalam mengatasi kelelahan pasca tindakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pemberian intervensi latihan gerak sendi terhadap kelalahan pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodiliasa, mendapatkan hasil eveluasi
menggunakan kuesioner tingkat fatigue FACIT-scale yaitu dari Responden 1 skor awal 16
menjadi 27 dan Responden 2 skor awal 14 menjadi 15 di akhir pertemuan. Dengan hasil
tersebut, dapat disimpulkan terdapat pengaruh dari pemberian latihan gerak sendi terharadap
tingkat kelelahan pada pasien gagal ginjal kornik yang menjalani hemodialisa.
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